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RINGKASAN

CITRA RUMAH SUSUN DAN FARKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI SIEAP
WARGA PEMUKIMAN KUMUH TERHADAP UPAYA PEREMAJAAN PEMUKIMAN
KUMUH MELALUI PROGRAM PEMBANGUNAN RUMAH SUSUN

I

{ Septi Ariadi, Bagong Suyanto, Sudarso, 1992, 128 halaman)

Penelitian sebagaimana yang dilaporkan ini sesungguhnya
ingin memahami lebih jauh mengenai berbsgai hal yang berkai-
tan dengan sikap wargs kota yang tinggal di pemukiman kumuh
terhadap upaya peremajasan pemukiman kumuh melalul program
pembangunan rumah susun. Disamping itu persoalan vang ber-
kait dengan bagaimana citrs rumah susun yang terbentuk di
benak wargs kota ysng tinggal di pemukiman kumuh juga tidak
luput dari kajian studi ini.

Nengan mengambil sampel sebanyak 100 responden melelui
teknik sistematik random sampling yvang diambil dari tiga
wilayah secara purpusive, vyakni; kelursahan Erembangan,
Kampung Dupak dan Kelurahsan Simolawang selanjutnysa peneli-
tian ini menghasilkan beberapa temuan pokok sebagai berikut:
(1) Ternyata sebagian besar warga kota vang tinggal di
remukiman kumuh berpendidikan rendah, bekerjs di sektor
informal, dengan pendapatan vang relatif pas-pasan, bahkan
tidak jsrang dari mereksa yang mempunyai tingkat Kkerentanan
vang cukup tinggi.

{2) Wargas pemukiman kumuh biasanvya memiliki kerabat dan
teman dekat yang berfungsi sebagail jaringan penunjang untuk
mengeliminir tekanan-tekanan ekonomi vyang harus mereka
hadapi. Oleh karena itu tidak Jjarang penghuni pemukiman
kumuh ini menilai bahwa uang muka dan c¢icilan rumah susun
tergolong mahal,

{3) Heski sebagian besar warga pemukiman kumuh menilai
kualitas dan luas bangunan tergolong sudah memadai, tetapi
tidak diarang vang menilai bahws bentuk rumsah yang vertikal
tersebut cukup melelahkan, terutama untuk orang tua.
(4) Berbagai fasilitas yang tersedia di rumah susun 'seperti
air bersih, parkir, keamsnan dan tempat sampah umumnysa
dinilai sudah cukup memadsai. Satu fesilitas yang dirasakan
kurang memadai adalah tempat Jjemuran.

(5) GSebagisn Dbesar wargs pemukiman kumuh, khususnya vang
berrenghasilan tinggi umumnya menilai bahwa rumsh susun
gadalah rumah untuk kelompok masyarakat kelas bawah. Psads
umumnysa penghuni pemukiman kumuh juga menilsi bahwa tinggsal
di rumah susun azkan merangsang gaya hidup jor-jorsn, privs-
cy menjadi terbatsas, mudsh memicu konflik dengan tetangga,
tidak cocok untuk kelusrgs somah dan memperkecil peluang
untuk membuka usahs.

(6) Sementara itu wargsa Kota yang tinggal di pemukiman kumuh
menilai bahwa KkKelebihan utama rumah susun sadalah sifat
permanen dari bangunan, keamesnan pemilikan haknys serts
kemungkunan kecil untuk digusur.

(7) Apahila ditinjau dari aspek perawatan ternyata _ sebagian
besar |prorgimaniumaenukimngmriumahsusmenpunyal anggapanap bahwa
lebih mudah merawat rumah biasa daripada rumah susun.Disam-
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Ping ltu jika diminta untuk memilih tempat tinggal ternyatsa
sgbaglan @esar penghuni pemukiman kumuh lebib memilih untuk
tinggal di rumah bisasa daripada tinggal di rumah susun.

{ L:P.Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Airlangga hé?/P&MJ’DPPM/LJS]I/BE}Y‘/ZISSZ, Tgl .17 Juni 1992°).
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